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                     BAB IV 

 

                     PENUTUP 

 

4.1 SIMPULAN 

Penelitian mengenai reduplikasi berprefiks {ba-} dalam Kaba Sutan Lembak Tuah 

karya Syamsudin St. Radjo Endah memperlihatkan bahwa proses morfologis reduplikasi 

dengan awalan {ba-} merupakan bentuk yang sangat produktif dalam bahasa 

Minangkabau, khususnya dalam karya sastra tradisional. Dalam penelitian ini ditemukan 

sebanyak 114 reduplikasi, 41 reduplikasi berprefiks {ba-} dan seluruh data tersebut 

dianalisis dari segi bentuk dan makna gramatikalnya. Reduplikasi ini tidak hanya 

mengulang bentuk kata, tetapi juga memperkaya makna gramatikal yang terkandung di 

dalamnya. 

 Makna gramatikal dari reduplikasi berprefiks {ba-} juga menunjukkan adanya 

penguatan terhadap makna leksikal kata dasarnya. Dengan adanya pengulangan sebagian 

dan penambahan prefiks, intensitas makna menjadi lebih tinggi daripada bentuk dasarnya. 

Terdapat 41 makna gramatikal di dalam penulisan ini contohnya, bagageh yang berasal 

dari bentuk asal gageh yang termasuk ke dalam kelas kata verba(v) yang bermakna cepat. 

Tatetapi setelah ditambah reduplikasi berprefiks {ba-}menjadi bagageh-gageh bermakna 

orang yang sedang terburu-buru dan biasanya dalam situasi terdesak. Ini menandakan 

bahwa reduplikasi bukan hanya pengulangan bentuk, tetapi juga sarana untuk memperkuat 

ekspresi makna dalam wacana. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa 

reduplikasi berprefiks {ba-} dalam kaba bukan hanya sekadar variasi bentuk, melainkan 

juga berfungsi penting dalam menyampaikan makna dengan intensitas tinggi, serta 

memperkaya aspek linguistik dan estetika dalam sastra Minangkabau. Oleh karena itu, 



 

51  

bentuk-bentuk ini perlu dilestarikan dan terus dikaji sebagai bagian dari warisan linguistik 

dan budaya lokal. 

 

4.1 SARAN 

Penelitian ini mengkaji Reduplikasi berprefiks {ba-} dalam Kaba Sutan 

Lembak Tuah . Dari penelitian yang telah disimpulkan, penulis ingin memberikan 

saran yaitu penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk melakukan 

penelitian selanjtunya khusus untuk pengembangan linguistik dan pendidikan. 
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